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ABSTRAK 

PITUTUR LUHUR: 
TRANSFORMASI DAN EKSPRESINYA DALAM 
BATIK SAMIN SUROSENTIKO BOJONEGORO 

Sugeng Wardoyo 

NIM: 193121027 

(Program Studi Seni Program Doktor) 
 
 
 

Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan eksplorasi, ekspresi, dan 

kontekstualisasi Pitutur Luhur Samin Surosentiko Bojonegoro. Pitutur 

Luhur merupakan ajaran kebaikan yang diyakini oleh masyarakat 

Samin. Ajaran ini disampaikan secara lisan dan diwariskan secara 

turun temurun dari generasi ke generasi. Proses pewarisan secara 

lisan memiliki keterbatasan dalam ingatan memori. Namun pada jalur 

yang lain, proses pewarisan Pitutur Luhur mengalami transformasi 

dari bentuk verbal menjadi visual ke dalam desain motif dan kain 

batik Samin. Penciptaan karya ini menggunakan perspektif laku 

prasaja. Metode penciptaan menggunakan transformasi metaforis. 

Motif batik dirancang secara artistik, estetik  dan filosofis sebagai 

transformasi nilai-nilai Pitutur Luhur dan secara kontekstual sesuai 

dengan kehidupan masyarakat Samin Bojonegoro. Batik Samin 

menjadi ekspresi simbolik dan media visual sebagai pelengkap dalam 

pewarisan nilai ajaran Pitutur Luhur. Penelitian menghasilkan: 1) 

sepuluh desain motif batik yaitu motif Obor Sewu, Kamulyan Jati, 

Manunggal Jati, Margo Mulyo, Margo Utomo, Margo Kinasih, Sri 

Kuncoro, Paseksen Luhur, Bekti Pertiwi, dan Guyub Rukun; 2) 

Sepuluh kain batik Samin terdiri dari satu udeng, satu selendang, dan 

kain jarik delapan; dan 3) Kontekstualisasi penggunaan kain batik 

Samin dalam kehidupan masyarakat Samin sebagai busana adat, 

busana ritual, maupun busana keseharian.  

  

Kata kunci: Pitutur Luhur, Transformasi, Ekspresi, batik,  Samin 

Bojonegoro. 
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ABSTRACT 

PITUTUR LUHUR: 
TRANSFORMATION AND EXPRESSION'S IN SAMIN SUROSENTIKO BATIK 

BOJONEGORO 

 

Sugeng Wardoyo 

NIM: 193121027 

(Program Studi Seni Program Doktor) 
 
 

This study aims to explain the exploration, expression, and contextualization of 
the Pitutur Luhur of Samin Surosentiko Bojonegoro. Pitutur Luhur is a teaching 
of kindness believed by the Samin community. This teaching is transmitted orally 
and passed down from generation to generation. The process of oral inheritance 
has limitations in memory recall. But in another path, the inheritance process of 
Pitutur Luhur transformed from verbal to visual form into the design of Samin 
batik motifs and fabrics. The creation of this work uses the perspective of ‘’Laku 
Prasaja’’. The method of creation uses metaphorical transformation. Batik motifs 
are designed artistically, aesthetically and philosophically as a transformation of 
Pitutur Luhur values and contextually following the life of the Samin Bojonegoro 
community. Samin Batik becomes a symbolic expression and visual media as a 
complement in inheriting the value of Pitutur Luhur's teachings. The research 
produced 1) Ten batik motif designs, namely Obor Sewu, Kamulyan Jati, 
Manunggal Jati, Margo Mulyo, Margo Utomo, Margo Kinasih, Sri Kuncoro, 
Paseksen Luhur, Bekti Pertiwi, and Guyub Rukun; 2) Ten Samin batik cloths 
consisting of one udeng, one shawl, and jarik eight cloth; 3) Contextualization of 
the use of Samin batik cloth in the life of the Samin people as traditional clothing, 
ritual clothing, and daily clothing.  
 

Keywords: Pitutur Luhur, Transformation, Expression, Batik, Samin Bojonegoro. 
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DAFTAR NARASUMBER 

 
No Nama Umur Keahlian Alamat Data 

1 Bambang 
Sutrisno 

41 
tahun 

Putra ketujuh 
dari sesepuh 
Samin generasi 
keempat 

Dusun Jepang, 
Desa 
Margomulyo, 
Kecamatan 
Margomulyo, 
Bojonegoro, Jawa 
Timur 

Ajaran 
Saminisme, 
data Samin, 
Ritual Samin. 

2 Harjo Kardi 85 
tahun 

Sesepuh Samin 
generasi 
keempat 

Dusun Jepang, 
Desa 
Margomulyo, 
Kecamatan 
Margomulyo, 
Bojonegoro, Jawa 
Timur 

Pengalaman 
spiritual, 
Pıtutur 
Luhur 
Samin. 

3 RAY. Niniek 
Partaningrat 

70 
tahun 

Seniman 
batik 
Mangkunega
ran 

Mangkunegaran, 
Surakarta, Jawa 
Tengah 

Seni batik, 
struktur 
motif batik, 
filosofi  
motif batik.  
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GLOSARIUM 

 
A 

Adi ari-ari  : Plasenta. 

Alih Wahana : Perpindahan dari satu jenis kendaraan seni ke   

kendaraan seni lainnya. 

Andhap asor : Menghormati orang lain. 

 

B 

Babahan hawa sanga : Ada sembilan titik lubang yang ada di tubuh 

manusia.  

Biso roso rumongso :Memiliki kepekaan rasa dengan 

mengutamakan kerukunan. 

Beras wutah  :Ornamen pengisi batik berbentuk 

sebaran.padi. 

C 

Canthing : Alat untuk menorehkan lilin panas terbuat 

dari tembaga. 

Cecekan : Hasil pelilinan batik berupa titik-titik. 

Cecek grompol telu  : Titik berjumlah tiga bergrombol. 

Cecek kepryur : Titik berjumlah banyak menempati semua 

ruangan. 

Cecek kembang jeruk  : Titik dengan posisi melingkar dan satu titik 

ditengah. 

Center of interst  : Pusat perhatian. 

Civil education   : Pendidikan masyarakat. 

Coreldraw   : Aplikasi desain digital. 

 

D 

Dahwen kemeren  : Jahil. 

 

E 

Eguh   : Sesuatu berhubungan dengan logika. 

Eling lan waspada : Berhati-hati. 
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G 

Gemblang  :Ritual bersih dusun di Margomulyo 

Bojonegoro. 

Getih  : Darah. 

Gemi nastiti ngati-ati  : Perilaku kesederhanaan. 

Grebeg Berkah  : Acara tradisi sebagai simbol rasa syukur atas 

limpahan rejeki. 

Gumbregan : Ritual bentuk syukur atas hewan ternak di 

Margomulyo Bojonegoro. 

 

I 

Interpretasi  : Penafsiran makna. 

Isen-isen : Motif batik ukuran kecil berfungsi untuk 

memberi penekanan pada motif utama. 

 

J 

Jarik : Kain bercorak motif batik dengan ukuran 105 

cm x 245 cm. 

Jawab  : Prosesi awal pihak laki-laki meminta ijin 

orang tua pihak perempuan.  

Jumbuh :Sesuatu berhubungan dengan harmoni 

keselarasan. 

 

K 

Kabeh iku sedulure dewe    : Semua adalah saudara. 

Kakang kawah : Air ketuba. 

Kembul bujana : Makan bersama-sama. 

Kiblat papat lima pancer : Sifat-sifat yang ada pada manusia. 

Klowongan : Hasil pelilinan batik berupa garis. 

L 

Laku Prasaja : Apa yang dirasakan dalam hati, diucapkan   

dengan lisan dan di implementasikan dalam  

keseharian adalah sama. 

Laku Jujur : Berperilaku mengutamakan kejujuran. 

Launching   : Meluncurkan sesuatu pertama kali. 

Lorodan   : Teknik menghilangkan lilin batik dengan 

merebus. 
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M 

Malam   : Lilin batik. 

Mandegani  : Memimpin. 

Manunggaling  : Melebur menjadi satu. 

Manunggaling kawula lan Gusti : Bentuk ketaan hamba dengan Yang 

Maha   Kuasa. 

Mbironi    : Menutup bagian warna yang dikehendaki 

dengan lilin batik. 

Meru  : Ornamen batik berbentuk gunung. 

Metafora : Gaya bahasa dengan membandingkan 

sesuatu. 

Metaforis                             : Bersifat atau berhubungan dengan metafora. 

Mimi lan mintuna : Serangga yang hidup bersama-sama. 

 

N 

Nggrompol    : Bergerombol. 

Nggulawentah rasa : Menyelaraskan rasa dalam hati. 

Ngloyor : Proses merendam, mencuci kain selama satu 

jam dan ditiriskan sampai kering. 

Nguri-uri   : Melestarikan. 

Nrimo                                    : Ikhlas menerima hasil. 

Nyanthing  : Penorehan lilin panas di atas permukaan kain 

sesuai dengan alur gambar pola dengan 

menggunakan alat canting tulis. 

Nyawiji rasa  : Menyatukan hati. 

Nyoga : Proses pewarnaan batik menggunakan warna 

naptol coklat. 

Nyorek : Pemindahan pola di atas kain dengan 

menggunakan pensil. 

 

O 

Ojo mbedo mbedakne sapodo padaning urip  : Jangan membeda-bedakan umat 

manusia. 

Ojo waton omong  : Jangan asal bicara. 

Omong sing ganggo waton  : Bicara yang sesuai aturan. 

Ora kesusu grusa-grusu : Tidak terburu-buru dalam bersikap dan 

bertindak. 
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P 

Paseksen     : Hal terkait dengan prosesi pernikahan. 

Pekpinek barange liyan : Suka mengambil yang bukan haknya.  

Pitutur Luhur : Suatu nasehat atau pelajaran yang memiliki 

nilai moral tinggi.  

Prantasan wali :  Proses akad nikah. 

Puser  : Tali plasenta. 

 

R 

Rasa menep semeleh : Keikhlasan hati sanubari. 

 

S 

Sabar kan tanpa winates  : Kesabaran yang tak terbatas. 

Sambatan : Acara gotong royong. 

Sangkan paraning dumadi : Asal mula kehidupan. 

Sedulur : Saudara. 

Selendang : Kain bercorak motif batik dengan ukuran 50 

cm x 200 cm. 

Sengguh  : Sesuatu berhubungan dengan rasa. 

Siji kanggo selawase  : Satu untuk selamanya. 

Sogan : Proses warna coklat batik tradisional. 

Srei            : Iri hati. 

Syahadat manten  : Proses penerimaan dari pihak perempuan 

diterima oleh pihak maten laki-laki. 

 

T 

Tatag    : Berani. 

Teteg  : Percaya diri. 

Tegen  : Tidak mudah terpengaruh. 

Tenterem : Kebahagiaan lahir batin. 

Tembokan : Hasil pelilinan batik berupa tutupan blok. 

Tepa salira : Dapat menjaga perasaan. 

Trokal                                     : Bersungguh-sungguh dalam keras. 

Tumpeng : Ornamen batik berbentuk segitiga. 
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U 

Ubarampe : Sarana pendukung. 

Udheng   : Ikat kepala bercorak motif batik dengan 

ukuran 90 cm x 90 cm x 75 cm. 

 

W 

Wedal surup : Menjelang pergantian siang ke malam hari. 

Wedelan  : Proses warna biru batik tradisional. 

Welas asih   : Kasih sayang. 

Weruh  : Melihat berhubungan dengan kesadaran. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Pameran Karya Seni 

 

 
Gambar 102. The 13th International Exhibition of Traditional Fine Arts, Shanghai China. 

(Foto: Yulriawan Dafri, 2023). 
 
 
 

 
Gambar 103. Catalog The 13th International Exhibition of Traditional Fine Arts, 

Shanghai China. 
(Foto: Sugeng Wardoyo, 2023). 
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Gambar 104. Karya batik “Bekti Pertiwi” menjadi koleksi karya seni 

 di Museum Shanghai China. 
(Foto: Sugeng Wardoyo, 2023). 

 
 

 
Gambar 105. Catalog International Exhibition Homage to Setiawan Sabana. 

“Nusantara & Setiawan Sabana“. 
(Foto: Sugeng Wardoyo, 2023). 
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Gambar 106. Certificate International Exhibition Homage to Setiawan Sabana 

“Nusantara & Setiawan Sabana”. 
(Foto: Sugeng Wardoyo, 2023). 

 
 

 
 

Gambar 107. Selection Artist International Visual Culture Exhibition (IVCE”4) FSRD UNS 
& The Poh-Chang Academy of Arts, Rajamangala University of Technology Rattanakosin 

Thailand. 
(Foto: Sugeng Wardoyo, 2022). 
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Gambar 108. Catalog International Visual Culture Exhibition (IVCE”4) FSRD UNS & The 

Poh-Chang Academy of Arts, Rajamangala University of Technology Rattanakosin 
Thailand. 

(Foto: Sugeng Wardoyo, 2022). 
 
 

 
Gambar 109. Certificate International Craft Day#3 Art Exhibition 

“The Voice of Object”. 
(Foto: Sugeng Wardoyo, 2022). 
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Gambar 110. Catalog International Craft Day#3 Art Exhibition 

“The Voice of Object”. 
(Foto: Sugeng Wardoyo, 2022). 

 
 
 

 
Gambar 111. Certificate The International Visual  Art Exhibition  entitied 

“Survivability and the Arts”. 
(Foto: Sugeng Wardoyo, 2021). 
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Gambar 112. Karya batik “Sri Kuncoro” The International Visual  Art Exhibition 

entitied “Survivability and the Arts”. 
(Foto: Sugeng Wardoyo, 2021). 
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Lampiran 2 : Surat Kabar dan TV 

  
Gambar 113. Liputan media massa selama menempuh kuliah S3. 

(Foto: Sugeng Wardoyo, 2023) 
 
 

 
Gambar 114. Liputan media massa selama menempuh kuliah S3. 

(Foto: Sugeng Wardoyo, 2023) 
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Gambar 115. Liputan media massa selama menempuh kuliah S3. 

(Foto: Sugeng Wardoyo, 2023). 
 

 

 
 

Gambar 116. Liputan media massa selama menempuh kuliah S3. 

(Foto: Sugeng Wardoyo, 2023). 
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Gambar 117. Liputan media massa selama menempuh kuliah S3. 

(Foto: Sugeng Wardoyo, 2023). 
 
 

 
Gambar 118. Liputan TV Ritual Gumbregan Warga Samin. 

(Foto: Sugeng Wardoyo, 2023). 
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Gambar 119. Liputan media massa selama menempuh kuliah S3. 

(Foto: Sugeng Wardoyo, 2022). 
 
 

 
Gambar 120. Liputan media massa selama menempuh kuliah S3. 

(Foto: Sugeng Wardoyo, 2022) 
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Gambar 121.  Liputan media massa selama menempuh kuliah S3. 

(Foto: Sugeng Wardoyo, 2022). 
 
 

 

 
 

Gambar 122. Liputan media massa selama menempuh kuliah S3. 
(Foto: Sugeng Wardoyo, 2022) 
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Gambar 123. Liputan media massa selama menempuh kuliah S3. 

(Foto: Sugeng Wardoyo, 2022). 
  

  
Gambar 124. Liputan media massa selama menempuh kuliah S3.  

(Foto: Sugeng Wardoyo, 2022). 
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Lampiran 3 : Jadwal Proses Penciptaan 
 

Penciptaan karya ini dimulai pada tahun 2019 tepatnya  bulan juni 
2019 dan berakhir di akhir tahun 2023. 

 

No. Tahapan Lokasi 

1. Pencarian sumber referensi buku, jurnal 
ilmiah, e-jurnal, internet, e- book. 

Juni-Agustus 2019 

2. Proses eksplorasi bahan, alat, teknik 
pelilinan, teknik pewarnaan   

Juni-Desember 2019 

3. Proses materialisai karya dan 
implementasi kontekstualisasi karya  

Januari 2020 – 
Agustus 2023 

4. Pameran karya  Desember 2023 
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Lampiran 4 : Curiculum Vitae  
 

 
 
Nama    : Dr. Sugeng Wardoyo, S.Sn, M.Sn.  
Tempat/Tgl Lahir : Surakarta, 19 Oktober 1975. 
Pekerjaan  : Dosen tetap Jurusan Kriya, Program Studi S1  

Kriya dan Program Studi D4 Desain Mode 
Kriya Batik, FSRD, Institut Seni Indonesia 
Yogyakarta.   

Email  : sugeng.wardoyo@isi.ac.id  
  
 

PENDIDIKAN 
1995 – 2000 S1 Kriya Program Studi Kriya, Fakultas 

Seni Rupa, Institut Seni Indonesia 
Yogyakarta, (Cumlaude). 

2006 – 2008 S2 Penciptaan Seni (Seni Kriya) Pasca Sarjana Institut 
Seni Indonesia Yogyakarta (Cumlaude). 

2019 –  2023   S3 Penciptaan Seni (Seni Kriya) Pasca Sarjana 
Institut Seni Indonesia Surakarta. 

 
PENGHARGAAN 
2021 - Finalis Lomba batik 100th Pendidikan Tekstil Indonesia  
(Bandung). 
2023 -Dosen Teladan Peringkat Pertama Tingkat Fakultas 

Seni Rupa Institut Seni Indonesia Yogyakarta.  
 
 
 
 

mailto:sugeng.wardoyo@isi.ac.id
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PAMERAN  
 2019 -Menciptakan karya seni batik berjudul “Njanur 

Gunung” International Art Exhibition And Academic 
Collaboration ISI Yogyakarta-Silpakorn University 
Thailand.     

 2019 -Menciptakan motif batik “Obor Sewu” untuk Udeng 
khas masyarakat Samin Margomulyo Bojonegoro Jawa 
Timur, ISI Yogyakarta.   

2020 -Menciptakan karya batik “Manunggal Jati” Jogja 
International Creative Art Festival (JICAF). 

2020 -Menciptakan karya batik “Kamulyan Jati” “3 rd 

International Visual Culture Exhibition (IVCE#3)- 
Virtualzation Movement”. 

2020 -Menciptakan karya motif batik “Maja Arum” Pameran 
Hasil Binaan LPPM ISI Yogyakarta. 

2020 -Menciptakan karya batik “Manunggal Jati” virtual 
collaboration exhibition International Craft Day #1 FSR 
ISI Yogyakarta. 

2021 -Menciptakan karya batik “Padi Hibrida” dalam acara 
orasi   pengukuhan profesor riset, Kementrian Pertanian 
RI & Kampus Penelitian Pertanian Cimanggu Bogor.   

2021 -Pameran Virtual Seni Rupa Internasional “Estetika 
Sanggit” karya batik berjudul “Santosaning Manah”.  

2021   -The International Visual Art Exhibition entited 
“Survivability and  the Arts” karya selendang batik “Sri 
Kuncoro”. 

2021 - Pameran Produksi D3 Batik Fashion FSR ISI 
Yogyakarta & Formekers, karya batik berjudul 
“Manggaran”. 

2022 - Karya batik “Paseksen Luhur” dalam International 
Visual Culture Exhibition IVCE#4 Post Pandemic FSRD 
UNS & Poh Chang Academy of Art RMUTR Thailand. 

2022 - Karya batik “Ceplok Ha Na Ca Ra Ka” dalam 
International Craft Day #3 Gallery Kriya, Faculty of 
Visual Art ISI Yogyakarta. 

2023 - Karya batik “Sangkan Paraning Dumadi” dalam The 
International Art Exhibition “Homage to Setiawan 
Sabana: Nusantara & Setiawan Sabana” Hall Building B, 
Universitas Kristen Maranatha.  

2023 - Karya batik “Bekti Pertiwi” dalam The 13” 
International Exhibition ot Traditional Fine Arts, 
Shanghai China 

2023 -  Karya Batik Dewi Sri dalam Pameran Seni Visual 
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Perguruan Tinggi Seni Indonesia dengan Tema “Raka 
Mahardika R upa: Merdeka Cipta Daulat Bangsa”  

2023 -  Karya Batik Rasa Tunggal dalam International Craft 
Day#4 

 
         
  PENGABDIAN 

2019 - Workshop Penumbuhan dan Pengembangan 
Wirausaha Baru IKM Kerajinan Tudung Saji, 
Loksumawe Aceh. 

2019 - Penyuluhan Seni Batik Pada Kelompok PKK di Dusun 
Karangwetan Desa Tegaltirto Kecamatan Berbah 
Sleman DIY (Ketua).  

2019 - Program Pembinaan Pengembangan Wilayah Seni 
(P3WILSEN) Pengembangan Potensi Sentra Batik Tulis 
di desa Kerek Kabupaten Tuban Jawa Timur (Ketua).  

2019 - Juri Kegiatan Karnaval Hari Kesehatan Nasioanal 
(HKN) ke-55 Yogyakarta. 

2020 - Pelatihan Peningkatan Ketrampilan Membatik bagi 
IKM, Dinas Koperasi Perindustrian dan Perdagangan 
Kab. Tuban Jawa Timur (Ketua). 

2020 - Pembinaan UMKM pada Kelompok Batik Wira Jaya di 
Dusun Cungkrungan Klaten Jawa Tengah (Ketua). 

2020 - Program Pembinaan Pengembangan Wilayah Seni 
(P3WILSEN) Pengembangan Potensi Seni Batik di Desa 
Jarum Bayat Klaten Jawa Tengah (Ketua).  

2021 - Penyuluhan Seni Batik Pada Kelompok Batik Putri 
Ayu Desa Jarum Klaten (Ketua). 

2021 - Festival Samin #5 Ngansu kawruh Samin Margomulyo 
Bojonegoro (Narasumber). 

2021 - Program Pembangunan Sumber Daya Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif Sub Sektor Kriya Berbasis Budaya 
Lokal Batik Bledak Sogan Latar Putih Bojonegoroan, 
Disbudpar Bojonegoro. 

2022 - Festival Samin #6 “Samin Dalam Kacamata Dunia” 
Ngansu kawruh Samin Margomulyo Bojonegoro 
(Narasumber). 

2022 - Penyuluhan Seni Batik pada Kelompok Seni Lestari 
Berkarya Desa Dlingo Mojosongo Boyolali Jawa Tengah 
(Ketua). 

2022 - Program Pembinaan Pengembangan Wilayah Seni 
(P3WILSEN) Pengembangan Kreativitas Seni 
Pertunjukan dan Seni Batik Desa Dlingo Mojosongo 
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Boyolali Jawa Tengah (Ketua).  
2022  - Juri Lomba Hari Batik Nasional KICI (Komunitas Ibu 

Cerdas Indonesia) DIY Bersama Dekranasda DIY, Tema 
“Batik Warisan Budaya Cantik Dan Bergaya”  

2022 - Festival Samin#7 “Nunggak Semi: Manunggaling 
Rasa, Ucap lan Laku”Ngansu kawruh Samin 
Margomulyo Bojonegoro (Narasumber). 

2023   - Program Pembinaan dan Pelatihan Batik pada Sub. 
Kegiatan Koordinasi, Sinkronisasi dan Pelaksanaan 
Pembangunan Sumber Daya Industri, Dinas Perindag 
Kabupaten Magetan, Jawa Timur (Narasumber). 

2023 - Program Pembinaan Pengembangan Wilayah Seni 
(P3WILSEN) Branding Kampung Samin sebagai 
Rintisan Desa Wisata Bojonegoro, Jawa Timur (Ketua).  

  
PUBLIKASI 
2019 - Penciptaan Produk Batik Eco Friendly Dengan Tema 

Kendaraan Traditional Khas Yogyakarta Pit Onthel 
(Sepeda Kayuh) Sebagai Upaya Penguatan Industri 
Kreatif Kerakyatan Dan Pariwisata, Jurnal Seni Kriya 
Corak, Vol.8 No.1, Mei 2019. 

2019 - Buku Batik Eco Friendly, Penerbit BP ISI Yogyakarta, 
April 2019. 

2019 - Lesung Jumengglung Dalam Transformasi Makna, 
Prosiding Seminar, IKRA FEST, Agustus 2019. 

2020 - Motif Batik untuk Udeng Masyarakat Samin Dusun 
Jepang Kabupaten Bojonegoro, IICACS, vol. 3, no. 1.pp. 
185-199, April 2020.  

2021 - Penyuluhan Seni Batik Pada Kelompok PKK 
Padukuhan Karangwetan Tegaltirto Berbah Sleman 
Yogyakarta, Jurnal Pengabdian Seni, vol. 1, no. 1 
Agustus 2021. 

2021 - Kreativitas Membatik Sebagai Terapi Seni Penguatan 
Imunitas bagi Pembatik di Desa Jarum Bayat, Prosiding 
Seminar Virtual FSMR, ISI Yogyakarta, 3-4 November 
2021. 

2021 - Penciptaan Selendang Batik Sri Kuncoro Khas Budaya 
Samin Margomulyo Bojonegoro, Jurnal GORGA, vol.10, 
no.2 Juli-Desember 2021. 

2022 - Batik Eco-Friendly Masa Kini: Sebuah Potensi Batik Di 
Yogyakarta Dalam Ruang Ramah Lingkungan Dan 
Berkelanjutan, Penerbit BP ISI Yogyakarta, ISBN 978-
623-5884-08-0. 
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2022 - Pengembangan Potensi Lokal Desa Wisata Jarum 
Melelui Kolaborasi Seni Batik dan Pertunjukan, Jurnal 
Pengabdian Seni, vol.3 no.2 November 2022. 

HKI 
2017 - Motif batik “Pandang Jingglang”. 
2019 - Motif batik “Obor Sewu”. 
2020 - Motif batik “Margomulyo”. 
2021 - Motif batik “Maja Arum”. 
2021 - Motif batik “Sengkut Maja Semi” 
2021 - Motif batik “Sri Kuncoro”. 
2022 - Motif batik “IFPI”. 
2022 - Motif batik “Paseksen Luhur”. 
2022 - Motif batik “Gunung Tonggo”. 
2022 - Motif batik “Kupu Gandrung”. 
2022 - Motif batik “Semen Rama”. 
2022 - Motif batik “Parang Grawut”. 
2023 - Motif batik “Djawa Depok”. 
2023 - Motif batik “Bekti Pertiwi”. 
2023 - Motif batik “Surya Dwija”. 
2023 - Motif batik “Yaga Abiyakta”. 
2023 - Motif batik “Manunggal Jati”. 
2023    - Motif batik “Kamulyan Jati”. 
2023    -Logo Kampung Samin Bojonegoro.  
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